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ABSTRAK

KORELASI GENETIK DAN FENOTIP ANTARA BOBOT LAHIR DAN
BOBOT SAPIH KAMBING SABURAI BETINA DI KECAMATAN

SUMBEREJO KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

Dinda Maisyaroh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai estimasi korelasi genetik, korelasi
lingkungan, dan korelasi fenotipik antara bobot lahir dan bobot sapih kambing
Saburai betina. Penelitian ini dilaksanakan pada Mei sampai dengan Agustus 2019
di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Penelitian
ini menggunakan metode survey ( purposive sampling ) dengan menggunakan
data primer dan data sekunder. Peubah yang diamati yaitu bobot lahir dan bobot
sapih. Nilai korelasi genetik diestimasi dengan menggunakan data saudara tiri
sebapak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata bobot lahir kambing
Saburai betina  adalah 4,09 + 0,59 dan bobot sapih adalah 19,02 + 4,24. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa estimasi nilai korelasi genetik antara bobot
lahir dan bobot sapih kambing Saburai betina termasuk dalam kategori positif
sedang (0,24), dengan korelasi fenotip positif rendah (0,06), dan korelasi
lingkungan positif tinggi (0,41). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa nilai
korelasi genetik adalah positif sedang, dengan korelasi fenotip rendah dan korelasi
lingkungan positif tinggi sehingga menyarankan bahwa perlu dilakukan seleksi
terus menerus terhadap bobot lahir karena juga akan diikuti dengan peningkatan
bobot sapih.

Kata kunci : Bobot Lahir, Bobot Sapih, Korelasi Genetik, Korelasi Fenotip, dan
Korelasi Fenotip



ABSTRACT

GENETIC CORRELATION AND PHENOTYPES BETWEEN BIRTH
WEIGHT AND WEIGHT OF BETINA SABURAI GOATS IN

SUMBEREJO DISTRICT TANGGAMUS DISTRICT

By

Dinda Maisyaroh

This study aims to determine the estimated value of genetic, environmental and
phenotypic correlations between birth weight and weaning weight of female
Saburai goats. This research was conducted in May 2019 to August 2019 in
Sumberejo District, Tanggamus Regency, Lampung Province. This research used
survey method (purposive sampling) using primary data and secondary data. The
observed variables were birth weight and weaning weight. Genetic, environmental
and phenotypic correlation values were estimated using  data of paternal halfsib.
The results showed that the average of birth weight of female Saburai goats was
4.09 + 0.59 and weaning weight was 19.2 + 424. The results also showed that the
estimated value of genetic correlation between birth weight and weaning weight
of female Saburai goats was in the medium positive category (0.24), with a low
positive phenotype correlation (0.06), and a high positive environmental
correlation (0.41). The results of the study concluded that the genetic correlation
value was positive with a low phenotypic correlation and a high positive
environmental correlation so it suggested that a continuous selection of birth
weight was necessary because it will also be followed by an increase in weaning
weight.

Keywords : Birth Weight, Weaning Weight, Genetic Correlation, Environmental
Correlation and Phenotype Correlation.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kambing Saburai merupakan sumber daya genetik lokal Provinsi Lampung

berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor

359/Kpts/PK.040/6/2015. Kambing tersebut merupakan kambing tipe pedaging

yang dibentuk dari persilangan secara grading up antara kambing Boer jantan

dengan kambing Peranakan Etawah (PE) betina (Sulastri dan Sukur, 2015).

Upaya peningkatan mutu genetik kambing Saburai terus dilakukan melalui

seleksi. Bobot sapih merupakan kriteria seleksi yang tepat dilakukan pada

kambing Saburai sesuai dengan tipe kambing tersebut sebagai kambing pedaging.

Karakteristik ternak tipe pedaging yang baik adalah yang memiliki performa

pertumbuhan tinggi. Bobot sapih dapat digunakan untuk memprediksi

pertumbuhan pasca sapih dan bobot umur satu tahun karena antara bobot sapih

dengan pertumbuhan pasca sapih dan bobot umur satu tahun terdapat korelasi

genetik yang positif dan tinggi (Sulastri et al., 2002; Beyleto et al., 2010).

Seleksi pada performa yang muncul lebih awal lebih efektif karena hanya ternak

bermutu genetik tinggi yang dipelihara dalam wilayah pembiakan. Bobot lahir

dapat digunakan sebagai kriteria seleksi dari pada bobot sapih karena bobot lahir

muncul lebih awal dari pada bobot sapih. Seleksi berdasarkan bobot lahir
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sekaligus dapat meningkatkan bobot sapih karena antara bobot lahir dan bobot

sapih terdapat korelasi genetik yang positif . Korelasi genetik antara bobot lahir

dan bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan Gisting 0,40 dan di Kecamatan

Sumberejo 0,37 (Sumarni, 2019). Korelasi genetik antara bobot lahir dengan

bobot sapih kambing Boerawa (persilangan Boer jantan >< PE betina) di

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus yang diestimasi dengan metode pola

tersarang 0,57 ± 0,13 dan yang diestimasi dengan metode hubungan saudara tiri

sebapak 0,50 ± 0,11 (Beyleto et al., 2010).

Korelasi genetik antara bobot lahir dengan bobot sapih yang bernilai positif

menunjukkan bahwa seleksi berdasarkan bobot lahir dapat meningkatkan bobot

sapih. Menurut Adhianto et al. (2016), seleksi untuk meningkatkan bobot sapih

pada kambing Saburai terus dilakukan karena bobot sapih merupakan performa

yang bernilai ekonomis tinggi.

Korelasi genetik antara bobot lahir dan bobot sapih terjadi karena adanya gen

yang sama yang mengatur kedua performa pertumbuhan tersebut. Keeratan

hubungan secara genetik antara kedua performa dipengaruhi oleh korelasi

lingkungan. Korelasi genetik antara dua performa dapat bernilai positif dan tinggi

apabila korelasi lingkungan antara kedua performa rendah karena faktor

lingkungan tidak menutupi ekspresi faktor genetik. Hal tersebut akan

menghasilkan korelasi fenotipik yang tinggi karena performa yang digunakan

untuk menduga potensi genetik tidak tertutupi oleh faktor lingkungan.
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Estimasi korelasi genetik bobot lahir dan bobot sapih bermanfaat dalam

menghitung estimasi respon seleksi berkorelasi pada bobot sapih bila seleksi

dilakukan pada bobot lahir. Respon seleksi berkorelasi pada bobot sapih

merupakan peningkatan rata-rata bobot sapih generasi keturunannya sebagai

akibat dari tindakan seleksi pada bobot lahir (Hardjosubroto, 1994).

Korelasi genetik bukan suatu konstanta tetapi selalu berubah seiring dengan

berubahnya populasi akibat adanya mutasi masuk, mutasi keluar, dan kelahiran,

kematian ternak yang berpengaruh terhadap frekuensi gen. Perubahan tersebut

harus diikuti dengan estimasi korelasi genetik agar nilai korelasi genetik tersebut

akurat bila digunakan dalam penghitungan rumus-rumus pemuliaan, antara lain

dalam estimasi respon seleksi berkorelasi.

Performa produksi kambing dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.

Kambing-kambing Saburai yang dikembangkan di Kecamatan Gisting dan

Sumberejo dapat menunjukkan performa produksi yang sama atau berbeda karena

kesamaan atau perbedaan faktor genetik dan lingkungan yang memengaruhinya.

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian dilakukan untuk mengetahui nilai

estimasi korelasi genetik, lingkungan, dan fenotipik antara bobot lahir dan bobot

sapih pada kambing Saburai.

B. Tujuan

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai estimasi korelasi

genetik, korelasi lingkungan dan korelasi fenotipik antara bobot lahir dan bobot

sapih kambing Saburai di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus.
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C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi seleksi bobot lahir dan

bobot sapih kambing Saburai betina dalam perencanaan pemuliaan untuk

peningkatan produktivitas kambing Saburai.

D. Kerangka Pemikiran

Upaya peningkatan mutu genetik kambing Saburai sebagai sumberdaya genetik

lokal Provinsi Lampung selalu ditingkatkan melalui seleksi. Performa

pertumbuhan seperti bobot lahir dan bobot sapih merupakan kriteria seleksi yang

sesuai diterapkan pada kambing Saburai sesuai dengan tipe kambing tersebut

yaitu tipe pedaging.

Seleksi lebih efektif dan menghasilkan peningkatan performa generasi

keturunannya bila dilakukan pada performa pertumbuhan yang muncul lebih awal,

dalam hal ini bobot lahir. Seleksi yang dilakukan berdasarkan bobot lahir berarti

memilih ternak yang bobot lahirnya tinggi untuk dipertahankan dalam wilayah

pembiakan dan menyingkirkan ternak dengan bobot lahir yang rendah untuk tidak

di kembang biakkan lebih lanjut dalam wilayah pembiakan.

Bobot lahir memiliki korelasi genetik positif dengan bobot sapih sehingga seleksi

pada bobot lahir sekaligus meningkatkan bobot sapih walapun seleksi tidak

dilakukan berdasarkan bobot sapih. Korelasi genetik bobot lahir dengan bobot

sapih kambing Saburai di Kabupaten Tanggamus yang diestimasi dengan metode

regresi tetua terhadap anak di Kecamatan Gisting 0,40 dan di Kecamatan

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus 0,37 (Sumarni, 2019), korelasi genetik yang
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diestimasi dengan metode hubungan saudara tiri sebapak pada kambing Saburai di

Kabupaten Tanggamus 0,15 ± 0,07 (Sulastri, 2014), kambing Boerawa (Boer

jantan >< PE betina ) di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus yang

diestimasi dengan pola tersarang 0,57 ± 0,13 dan yang diestimasi dengan

hubungan saudara tiri sebapak 0,50 ± 0,04 (Beyleto et al., 2010).

Korelasi genetik dan korelasi lingkungan berinteraksi membentuk korelasi

fenotipik. Korelasi lingkungan merupakan korelasi non genetik antara dua

performa yang dianalisis. Korelasi lingkungan bernilai positif dan tinggi bila

faktor non genetik yang memengaruhi kedua performa relatif sama. Faktor

maternal dan lingkungan permanen merupakan sumber keragaman bobot badan

pada awal kehidupan ternak. Kedua faktor tersebut memengaruhi bobot lahir dan

bobot sapih. Kesamaan faktor yang berpengaruh menyebabkan bobot lahir dan

bobot sapih memiliki nilai korelasi lingkungan positif (Bedhane et al., 2013).

Korelasi fenotipik antar performa pertumbuhan semakin menurun seiring dengan

meningkatnya pertumbuhan ternak. Estimasi korelasi fenotipik antara  bobot lahir

dengan bobot umur satu tahun paling rendah (0,118) dibandingkan dengan antara

bobot lahir dengan bobot sapih (0,17) dan dengan bobot umur 6 bulan (0,19)

(Bedhane et al., 2013). Hal tersebut disebabkan oleh semakin tingginya interaksi

antara faktor genetik dan lingkungan seiring dengan meningkatnya umur ternak.

Ternak yang mendapat lingkungan yang mampu mendukung ekspresi potensi

genetiknya akan menampilkan fenotipik yang optimal sesuai dengan potensi

genetiknya. Sebaliknya ternak yang tidak mendapatkan lingkungan ideal tidak
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mampu mengekspresikan potensi genetiknya walaupun potensi genetiknya tinggi

(Sulastri, 2014).

Menghasilkan ternak yang unggul dengan Kambing-kambing Saburai di

Kabupaten Tanggamus dibentuk di wilayah tersebut dan keragaman fenotipiknya

rendah. Rata-rata bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo pada

paritas pertama 17,91±4,59 kg ( koefisien keragaman atau KK 31,21% ) dan

paritas kedua 15,59±3,65 kg ( KK 23,41 % ), di Kecamatan Gisting pada paritas

pertama 17,74±3,50 kg ( KK 19,73 % ) dan paritas kedua 16,12±3,00 kg ( KK

18,61 % ). Rata-rata bobot lahir kambing Saburai di Kecamatan Gisting 3,20±0,55

( KK 17,19% ),di Kecamatan Sumberejo 3,00±0,38 ( KK 17,67 % ). Rata-rata

bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan Gisting 12,10 ± 2,29 kg ( KK 18,92

% ) dan di Kecamatan Sumberejo 12,20±2,28 (KK 18,69 %) (Sumarni, 2019).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa keragaman bobot

lahir dan sapih reltif seragam karena nilai KK kurang dari 25 % kecuali pada

bobot sapih paritas pertama di Kecamatan Sumberejo maka diduga korelasi

genetik, lingkungan, dan fenotipik antara bobot lahir dan bobot sapih kambing

Saburai di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus bernilai positif.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa korelasi genetik,

lingkungan, dan fenotipik antara bobot lahir dan bobot sapih pada kambing

Saburai di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus bernilai positif.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing Saburai

Kambing Saburai merupakan hasil persilangan tahap kedua secara grading up

antara kambing Boer jantan dan PE betina. Sebanyak 75 % genetik kambing

Saburai mengandung genetik kambing Boer dan sebanyak 25 % merupakan

genetik kambing PE (Disnak keswan Provinsi Lampung 2015). Grading up

merupakan metode persilangan antara dua rumpun ternak yang anak betinanya

dikawinkan dengan kambing jantan yang serumpun dengan tetua jantannya.

Tujuannya untuk mengubah genetik rumpun ternak lokal menjadi rumpun ternak

impor (Hardjosubroto, 1994). Kambing Saburai ditetapkan sebagai sumber daya

genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian

Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015).

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif kambing Saburai dapat dikenali dari

bagian-bagian tubuh sebagai berikut: (a) kepala berwarna coklat tubuh berwarna

putih, kepala berwarna hitam tubuh berwarna putih, kepala dan tubuh berwarna

putih, kepala dan tubuh berwarna coklat; (b) profil muka datar dan tebal, rahang

atas dan bawah rata sehingga menutup mulut dengan rapat ; (c) tanduk berwarna

hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, danmelengkung ke belakang; (d) daun

telinga membuka, terkulai lemas ke bawah, lebih pendek daripada kambing PE;
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(e) tinggi badan lebih pendek daripada kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut

cembung dan besar; (f) tubuh bagian belakang berisi dan tebal, bulu surai masih

ada tapi tidak sampai menutup pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal

daripada betina (Disnak keswan Provinsi Lampung, 2015).

Rata-rata bobot lahir kambing Saburai jantan 3,72 ± 1,12 kg dan betina 3,58 ±

0,82 kg, bobot sapih jantan 19,67 ± 6,88 kg dan betina 18,56 ± 1,46 kg (Dinas

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015). Rata-rata bobot lahir

kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus 3,36 ± 0,31

kg, bobot sapih 17,86 ± 0,79 kg, dan bobot sapih terkoreksi 21,45 ± 0,55 kg

(Harowi et al., 2016).

Rata-rata bobot lahir, bobot sapih, dan pertumbuhan prasapih kambing Saburai

jantan di Kecamatan Gisting 3,42 ± 0,28 kg, 16,22 ± 3,77 kg, dan 140,00 ± 0,04

g/ekor/hari, di Kecamatan Sumberejo masing-masing 3,48 ± 0,41 kg, 16,85 ± 2,50

kg, dan 150,00 ± 0,03 kg (Adhianto et al., 2016). Rata-rata bobot lahir dan bobot

sapih kambing Saburai betina di Kecamatan Gisting masing-masing 3,3 ± 0,4 kg

dan 16,1 ± 3,4 kg dan di Kecamatan Sumberejo masing-masing 3,1 ± 0,3 kg dan

14,9 ± 3,7 kg (Adhianto et al., 2017).

Performa pertumbuhan kambing Saburai hasil-hasil penelitian tersebut bervariasi

tetapi sudah melampaui kambing PE bahkan bobot sapih kambing Saburai lebih

tinggi daripada kambing Boer. Bobot lahir kambing Boer jantan dan betina di

instalasi pembibitan kambing Boer di Yidu, China, Provinsi Hubei masing-masing

4,01 ± 0,87 kg dan 3,72 ± 0,80 kg (Zhang et al., 2008). Rata-rata bobot lahir dan

sapih kambing Boer di Animal Care and Use Committee of Huazhong
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Agricultural University masing-masing 4,292 ± 0,303 kg dan 16,029 ± 1,183 kg

(Hua et al., 2009). Rata-rata bobot lahir dan bobot sapih kambing Boer betina di

CV. Kambing Burja, Jawa Timur masing-masing 3,16 ± 0,60 kg dan 15,02 ± 3,94

kg (Nugroho et al., 2018).

Rata-rata bobot lahir anak kambing hasil persilangan antara kambing Boer jantan

dengan kambing lokal 2,9 kg (Adhianto dan Sulastri , 2007), 3,4—4,0 kg (Leite

Browning, 2006), yang lahir dengan tipe kelahiran tunggal, kembar dua, dan

kembar tiga masing-masing 3,26 kg, 3,10 kg, dan 2,51 kg (Nurgiarti ningsih et al.,

2006), Bervariasinya bobot lahir antar kambing Boerawa pada beberapa hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa bobot lahir dipengaruhi oleh faktor

genetik, lingkungan (antara lain pakan dan manajemen pemeliharaan yang

diterapkan pada induk), dan faktor internal yang meliputi jenis kelamin, tipe

kelahiran, umur induk.

B. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Bobot Lahir dan Bobot Sapih

Bobot lahir adalah bobot badan hasil penimbangan kambing setelah lahir sampai

umur 24 jam. Penimbangan setelah umur 24 jam bukan merupakan bobot lahir

karena anak kambing sudah mulai menyusui pada induknya. Bobot lahir

merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan ternak karena merupakan

titik awal pengukuran perkembangan selanjutnya.  Bobot lahir dapat digunakan

sebagai petunjuk perkembangan ternak setelah lahir (Setiadi,1987).

Mahmilia et  al. (2010)  bahwa perbedaan berat lahir tenak pada bangsa yang

sama dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan, perbedaan potensi genetik
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pejantan, dan kondisi lingkungan. Selain dari perbedaan genetik dan lingkungan

faktor lain yang mempengeruhi bobot lahir ternak adalah paritas, jumlah

sekelahiran, jenis kelamin dan musim. Paritas identik dengan umur induk yang

menunjukkan pengalaman dalam melahirkan anak. Induk yang beranak untuk

kedua kalinya menghasilkan bobot lahir yang lebih tinggi dibandingkan induk

yang baru pertama kali beranak dan terus meningkat dengan bertambahnya

dewasa induk.

Bobot sapih adalah hasil penimbangan anak kambing sesaat setelah disapih dari

induknya, biasanya pada umur 2 bulan, 3 bulan, atau 4 bulan (Hardjosubroto,

1994). Bobot sapih adalah bobot pada saat cempe dipisahkan dari induknya dan

tidak disusui oleh induknya (Martodjo, 1992). Bobot sapih merupakan indikator

pertumbuhan dan sekaligus mencerminkan produktivitas serta penentuan induk

dalam menghasilkan susu dan merawat anaknya (Sumadi, 1985).  Bobot sapih

juga merupakan sifat pertumbuhan yang penting pada kambing tipe pedaging

karena bobot sapih memiliki korelasi genetic yang tinggi dan positif dengan

pertumbuhan setelah sapih, produksi daging, dan persentase karkas

(Triwulaningsih, 1989).

Bobot sapih merupakan indikator kemampuan induk dalam menghasilkan susu

dan kemampuan anak untuk mendapatkan susu dan mengalami pertumbuhan

selama menyusui. Bobot sapih dipengaruhi oleh kondisi induk, jumlah anak dan

kondisi anak kambing yang dilahirkan (Sutama, 2003), jenis kelamin, umur induk,

tipe kelahiran, dan umur sapih (Hardjosubroto, 1994), manajemen pemeliharaan
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dan produksi susu induk (Maylinda, 2010), genetik, umur sapih, kesehatan,

manajemen pemeliharaan, pakan, produksi susu induk (Lu, 2002)

Hasil penelitian rataan bobot sapih menurut Adhianto et al. (2013) yaitu sebesar

16,23kg/ ekor.  Kondisi ini kemungkinan disebabkan selain potensi genetic, faktor

lingkungan mulai mempengaruhi pertumbuhan anak kambing khusunya pakan.

Ketersediaan hijauan selama jangka waktu pelaksanaan penelitian dapat

mempengaruhi pertumbuhan, pakan yang dikonsumsi induk untuk memproduksi

susu dan untuk anak sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan anak kambing

selama masa sapih.

Subandriyo (1996) menyatakan bahwa bobot sapih sangat dipengaruhi tipe

kelahirannya, hal ini disebabkan karena terbatasnya produksi susu induk sehingga

apabila induk mempunyai anak kembar maka jumlah susu yang terbatas terbagi

dan anak kambing tidak mendapatkan susu yang optimal.  Edey (1983)

menyatakan bahwa bobot sapih dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik,

bobot lahir, produksi susu induk, litter size, umur induk, jenis kelamin anak dan

paritas.

Pertumbuhan post-natal anak kambing yang cepat merupakan hasil periode

menyusui induknya dan berkaitan erat dengan produksi susu induknya (Jimenez-

Badillo et al., 2009; Snowder dan Van Vleck, 2003). Bobot hidup ternak pada

awal hidupnya sampai sapih tidak hanya ditentukan oleh potensi genetiknya tetapi

juga oleh produksi susu induk dan sifat keibuan (mothering ability) induk.

Pengaruh lingkungan uterine dan pewarisan ekstra kromosomal juga mendukung

performa pertumbuhan prasapih sampai sapih (Meyer et al., 1994).
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Umur induk memengaruhi bobot hidup dan pertumbuhan anak kambing. Bobot

lahir anak yang dilahirkan oleh induk pada paritas pertama lebih rendah daripada

yang melahirkan pada paritas kedua dan seterusnya. Bobot lahir anak kambing

yang dilahirkan induk berumur muda lebih ringan daripada yang dilahirkan oleh

induk berumur lebih tua. Hal tersebut disebabkan oleh perkembangan proses

fisiologis seiring dengan meningkatnya paritas induk.

Pertumbuhan prasapih anak kambing yang dilahirkan induk pada paritas pertama

lebih rendah daripada yang dilahirkan pada paritas selanjutnya. Paritas induk

dapat dijelaskan melalui perkembangan uterus induk seiring dengan

meningkatnya paritas dan umur induk. Hal ini memengaruhi pertumbuhan

prasapih induk. Peningkatan kualitas dan kuantitas pakan dan manajemen

pemeliharaan anak kambing perlu dilakukan untuk mempertahankan bobot badan

selama kawin dan bunting (Sodiq, 2012).

Anak kambing tipe kelahiran tunggal tidak berkompetisi dalam memperoleh

nutrisi dari induknya anak kambing tipe kelahiran kembar mendapat susu dalam

kuantitas yang lebih rendah daripada anak tunggal sehingga bobot sapih anak tipe

tunggal lebih tinggi daripada tipe kembar. Selisih bobot umur 30 hari antara anak

kambing PE tipe tunggal dengan kembar dua 0,53 kg, antara anak kambing tipe

tunggal dengan kembar tiga 1,13 kg (Sodiq, 2012).

Perbedaan pertumbuhan antara ternak jantan dan betina dapat dijelaskan melalui

pengaruh hormone kelamin terhadap perkembangan dimensi tubuh, otot, dan

tulang, Perbedaan pertumbuhan prasapih kambing PE jantan dan betina berkisar
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antara 97 sampai 228 g per hari (Sodiq, 2012). Perbedaan kromosom kelamin

diduga berkaitan dengan posisi gen yang mengontrol pertumbuhan, karakteristik

fisiologis, perbedaan sistem endokrinal (tipe dan ukuran sekresi hormon kelamin)

yang mengarah pada perbedaan sekresi hormon pertumbuhan (Baneh dan

Hafezian, 2009).

Menurut Sodiq (2012), semakin tinggi litter size cenderung mengurangi bobot

lahir sehingga bobot sapih anak kambing lebih rendah dan pertumbuhan anak

kambing sampai saat sapih lebih lambat. Peternak seharusnya memperhatikan

kelemahan tersebut dengan memperpanjang lama menyusui sebelum mengambil

kelebihan susu dari induknya. Peningkatan kualitas dan kuantitas pakan terhadap

induk yang melahirkan kembar dua atau tiga sangat diperlukan. Hal tersebut

ditempuh agar induk dapat untuk mempertahankan bobot badannya guna

meningkatkan bobot lahir anak dan pertumbuhan prasapih.

Performa pertumbuhan dipengaruhi oleh bangsa ternak. Rata-rata bobot lahir

kambing silangan antara Boer jantan dengan kambing lokal betina 3,17 ± 0,73 kg,

rata-rata bobot lahir kambing lokal 1,75—2,50 kg, sedangkan menurut Shipley

(2004), bobot lahir kambing Boer 3,4 kg, menurut Zhang et al. (2008) 3,87 ±0,85

kg. Hal tersebut menunjukkan bahwa bangsa pejantan berpengaruh positif

terhadap performa pertumbuhan anak hasil silangannya karena bobot lahir

kambing silangan mendekati bobot lahir kambing Boer (Nasich, 2012).

Rata-rata bobot sapih dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berasal dari

manajemen pemeliharaan. Manajemen pemeliharaan yang diterapkan pada

kambing silangan tidak berbeda dengan pada kambing PE yang memerlukan



14

kuantitas pakan lebih rendah karena bobot tubuh kambing PE lebih rendah

daripada kambing silangan.

Kambing silangan seharusnya mendapat kuantitas dan kualitas pakan yang lebih

tinggi daripada kambing lokal. Hal tersebut terlihat pada rata-rata bobot sapih

kambing hasil silangan antara Boer jantan dengan kambing lokal yang masih lebih

rendah daripada bobot sapih kambing Boer yang dapat mencapai 20 kg.  Rata-rata

bobot sapih kambing silangan antara Boer jantan dengan PE betina 16,4 ± 3,8 kg,

tipe kembar dua 12,47 ± 3,32 kg, tipe kembar tiga 10,51 ± 2,41 kg (Nasich, 2012).

C. Korelasi Genetik, Lingkungan, dan Fenotipik antarperforma
Pertumbuhan

Koefisien korelasi merupakan nilai yang menunjukkan tingkat keeratan hubungan

antara dua performa yang biasanya dinyatakan dengan r dan berkisar antara -1

sampai dengan +1. Dua performa menunjukkan peningkatan atau penurunan

dengan arah yang sama apabila koefisien korelasi antara dua sifat lebih besar dari

nol dan bernilai positif. Koefisien korelasi memiliki nilai negatif apabila satu

performa meningkat dan performa lainnya menurun. Kedua sifat dinyatakan tidak

memiliki hubungan apabila koefisien korelasi kedua performa sama dengan nol

(Legates dan Warwick, 1990).

Korelasi antar performa pada ternak merupakan korelasi antara dua performa yang

dapat diukur, contohnya korelasi antara bobot lahir dengan bobot sapih. Korelasi

tersebut merupakan korelasi fenotipik yang dapat dibagi menjadi korelasi genetik

dan korelasi lingkungan. Korelasi genetik merupakan korelasi antara pengaruh

genetik aditif pada dua sifat. Korelasi lingkungan merupakan korelasi antara
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pengaruh lingkungan dan pengaruh gen non aditif. Korelasi genetik

menggambarkan hubungan antara sifat-sifat yang diatur oleh gen atau rangkaian

gen yang sama yang bersifat aditif (Lasley, 1978; Warwick et al., 1990).

Pada populasi yang perkawinannya terjadi secara acak, maka korelasi genetik

disebabkan oleh aksi gen-gen pleiotropi yaitu gen-gen yang mengatur ekspresi

dua sifat. Pada populasi yang tidak terjadi kawin acak, korelasi genetik antara dua

sifat juga terjadi karena gen terangkai. Gen terangkai yaitu dua gen yang terletak

pada kromosom yang sama. Masing-masing gen mengatur sifat yang berbeda.

(Falconer dan Mackay, 1996).

Estimasi korelasi genetik dapat dilakukan dengan metode metode peragam

saudara-saudara tiri sebapak, metode peragam pola tersarang, dan metode

peragam regresi anak terhadap tetua. Korelasi genetik bermanfaat untuk

melakukan estimasi respon seleksi berkorelasi yaitu peningkatan rata-rata kinerja

generasi keturunannya sebagai akibat dari seleksi yang dilakukan pada sifat lain

(Hardjosubroto, 1994).

Estimasi korelasi genetik antara bobot lahir dengan bobot sapih, nilai korelasi

genetic termasuk dalam kategori rendah apabila nilainya kurang dari 0,1 , nilai

korelasi genetik kategori sedang apabila nilainya 0,1— 0,3 , dan nilai korelasi

genetik tinggi apabila berada pada kisaran 0,3—1,0 (Warwick et al., 1995).

Bedhane et al. (2013) menunjukkan bahwa estimasi korelasi fenotipik antar

performa pertumbuhan pada kambing Arsi-Bale di Ethiopia lebih lemah dari pada

estimasi korelasi genetik. Estimasi korelasi fenotipik antara bobot lahir dengan
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bobot sapih 0,17, estimasi korelasi genetik termasuk kelas tinggi (0,70 ± 0,55).

Rata-rata bobot lahir 1,91 ± 0,03 kg, rata-rata bobot sapih 6,65 ± 0,19 kg. Estimasi

korelasi fenotipik antara bobot lahir dengan bobot umur 6 bulan 0,19 sedangkan

korelasi genetik lebih erat yaitu 0,64 ± 0,47. Rata-rata bobot umur 6 bulan 9,03 ±

0,29 kg.

Estimasi korelasi fenotipik yang lebih lemah daripada korelasi genetik juga

dilaporkan oleh Zhang et al. (2008) bahwa estimasi korelasi genetik antara bobot

lahir dengan bobot sapih 0,83 ± 0,106, korelasi fenotipik 0,67,  dan korelasi

lingkungan 0,58 ± 0,041. Korelasi lingkungan yang bernilai positif dan sedang

menunjukkan bahwa faktor lingkungan berpengaruh terhadap performa

pertumbuhan awal yaitu bobot lahir.

Estimasi korelasi genetik antara bobot lahir dengan bobot sapih kambing Saburai

di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo yang diestimasi dengan metode

regresi induk terhadap anak masing-masing 0,40 dan 0,37 (Sumarni, 2019).

Sulastri (2014) melaporkan bahwa estimasi korelasi genetik antara bobot lahir

dengan bobot sapih pada kambing Saburai di Kabupaten Tanggamus yang

diestimasi dengan metode hubungan saudara tiri sebapak 0,04 ± 0,01, pada

kambing Boerawa (silangan Boer jantan >< PE betina) 0,05 ± 0,01. Beyleto et al.

(2010) melaporkan estimasi korelasi genetik antara bobot lahir dengan bobot

sapih pada kambing Boerawa di Desa Campang, Kecamatan Gisting, Kabupaten

Tanggamus yang diestimasi dengan metode pola tersarang 0,57 ± 0,13 dan yang

diestimasi dengan hubungan saudara tiri sebapak 0,50 ± 0,04.
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Korelasi fenotip merupakan korelasi total dari semua sifat yang dimiliki ternak.

Korelasi dapat meningkat apabil satu sifat meningkat dan yang lain akan

meningkat juga, Sebaliknya korelasi dapat bernilai negatif (warwick et al., 1984).

Korelasi fenotipik antar performa pertumbuhan yang lebih lemah daripada

korelasi genetik pada hasil penelitian Bedhane et al. (2013) disebabkan oleh

pengaruh lingkungan yang memengaruhi fenotipik ternak. Performa ternak dapat

terekspresi lebih tinggi dari potensinya bila faktor lingkungan mendukung ternak

untuk menampilkan potensinya semaksimal mungkin . Hal tersebut berbeda

dengan potensi genetik yang tidak terlihat namun bersifat baka dan tidak akan

mengalami perubahan sepanjang tidak terjadi mutasi pada gen yang

mengendalikannya (Hardjosubroto, 1994).

Estimasi korelasi genetik antara bobot lahir dengan bobot sapih yang bernilai

tinggi dan positif pada berberapa bangsa tersebut menunjukkan bahwa seleksi

pada bobot lahir sekaligus dapat meningkatkan bobot sapih.  Seleksi pada dua

performa yang berkorelasi secara genetik sangat efektif karena seleksi untuk

memilih ternak yang performanya muncul lebih akhir (misalnya bobot sapih)

dapat dilakukan dengan segera pada performa yang muncul lebih awal (misalnya

bobot lahir).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei sampai dengan Agustus 2019 di Kecamatan

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung yang merupakan wilayah

pengembangan kambing Saburai.

B. Materi Penelitian

Materi penelitian berupa recording 100 ekor kambing Saburai milik peternak yang

meliputi catatan kelahiran (tanggal lahir, jenis kelamin, tipe kelahiran), catatan

penyapihan (tanggal sapih) , catatan hasil penimbangan saat lahir (bobot lahir) dan

sapih (bobot sapih). Data primer dan data sekunder digunakan dalam penelitian

ini. Data primer diperoleh dengan melakukan penimbangan terhadap kambing

yang lahir dan sapih dan belum dicatat dalam recording dan wawancara dengan

peternak. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari rekording. Pengambilan

sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Daftar

pertanyaannya mengacu pada kuesioner yang terdapat pada Lampiran 1.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera digital, dan

timbangan merk Oxon kapasitas 120 kg dengan ketelitian 0,1 kg.
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Sampel penelitian ditentukan secara

purposive sampling dengan mengamati anak kambing yang bersaudara tiri dari

pejantan-pejantan Saburai. Anak-anak kambing tersebut memiliki catatan

kelahiran, bobot lahir, jenis kelamin, tipe kelahiran, dan umur induk saat beranak,

tanggal penyapihan, dan bobot sapih.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati meliputi:

1. Bobot lahir (kg), sebagai hasil penimbangan saat lahir (0—24 jam).

2. Bobot sapih (kg), sebagai hasil penimbangan saat sapih (3—4 bulan).

E. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan melakukan prosedur sebagai berikut:

1. Melakukan prasurvei untuk mengetahui populasi dengan menyeleksi kambing

Saburai betina di Kecamatan Sumberejo.

2. Menelusuri rekording milik tiap peternak kambing Saburai

3. Menentukan sampel pengamatan.

4. Melakukan penimbangan terhadap kambing yang baru lahir dan baru disapih

tetapi belum dimasukkan dalam recording.

5. Melakukan wawancara dengan peternak.

6. Melakukan tabulasi data dan analisis data.
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F. Analisis Data

Setelah data bobot lahir dan bobot sapih kambing Saburai betina ditabulasi dan

dikoreksi kemudian akan dilakukan estimasi korelasi genetik, dan fenotip antara

bobot lahir dan bobot sapih dengan metode saudara tiri sebapak (Becker,1992 ;

Dakhlan dan Sulastri, 2002). Analisis ragam dan peragam untuk melakukan

estimasi korelasi genetik dengan metode korelasi saudara tiri sebapak terdapat

pada Tabel 1, 2 dan 3.

Tabel 1. Analisis ragam bobot lahir

Sumber ragam                     d.b. JK            KT         Komponen ragam
Pejantan                               s-1              JKs          KTs 2

w + k 2s

Anak dalam pejantan         s(n-1)           JKw KTw
2

w

Total (ns-1)          JKT

Keterangan :
db = derajat bebas
s = jumlah pejantan
k = jumlah anak tiap pejantan
JK = jumlah kuadrat
JKs = jumlah kuadrat pejantan
JKw = jumlah kuadrat anak dalam pejantan
KT = kuadrat tengah
KTs = kuadrat tengah pejantan
KTw = kuadrat tengah anak dalam pejantan

2
w = ragam anak dalam pejantan

2
s = ragam pejantan

Tabel 2. Analisis ragam bobot sapih

Sumber ragam                    d.b.              JK            KT         Komponen ragam

Pejantan                              s-1              JKs          KTs 2
w + k 2s

Anak dalam pejantan        s(n-1)          JKw KTw
2

w

Total                                  (ns-1)         JKT
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Keterangan :
db = derajat bebas
s = jumlah pejantan
k = jumlah anak tiap pejantan
JK = jumlah kuadrat
JKs = jumlah kuadrat pejantan
JKw = jumlah kuadrat anak dalam pejantan
KT = kuadrat tengah
KTs = kuadrat tengah pejantan
KTw = kuadrat tengah anak dalam pejantan

2
w = ragam anak dalam pejantan

2
s = ragam pejantan

Tabel 3. Analisis peragam antara bobot lahir dan bobot sapih korelasi saudara tiri
sebapak

Sumber ragam                  d.b             JHK           KTHK         Komponen peragam

Pejantan s-1             JHKs         KTHTs             Covw + k Covs

Anak dalam pejantan      s(n-1)          JHKw KTHTw Covw

Total                                sn-1            JHKT

Keterangan :
db = derajat bebas
s = jumlah pejantan
k = jumlah keturunan tiap-tiap pejantan
JHK = jumlah hasil kali
JHKT = jumlah hasi kali total
JHKTs = jumlah hasi kali tengah dalam pejantan
JHKTw = jumlah hasi kali tengah anak dalam pejantan
KTHK = kuadrat tengah hasil kali
KTHKs = kuadrat tengah hasil kali dalam pejantan
KTHKw = kudrat tengah hasil kali anak dalam pejantan
Covw = peragam pejantan antara berat lahir dan berat sapih
Covs = peragam anak dalam pejantan antara berat lahir dan berat sapih
Covw = KTHKw

Covs = KTHKs - KTHKw
k
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a. Berat Lahir Terkoreksi

BLT = (BL) ( FKUI) ( FKTK)

Keteramgan :
BLT : Berat Lahir Terkoreksi
BL : Berat Lahir
FKUI : Faktor Kelahiran Umur Induk
FKTL : Faktor Koreksi Tipe Kelahiran

b. Berat Sapih Terkoreksi

BS - BL
BST = ( BL +                               X 90 ) (FKUI)(FKTL)

Umur sapih

Keterangan :

BST : Bobot Sapih Terkoreksi
BL : Bobot Lahir
BS : Bobot Sapih
FKUI : Faktor Kelahiran Umur Induk
FKTL : Faktor Koreksi Tipe Kelahiran

Tabel 4. Faktor Koreksi Umur Induk (FKUI) kambing saat melahirkan

Umur induk (tahun) Faktor koreksi
1 1,21
2 1,10
3 1,05
4 1,03
5 1,00
6 1,02
7 1,05
8 1,06
9 1,15

Sumber : Hardjosubroto (1994)
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Tabel 5.  Faktor koreksi tipe kelahiran dan pemeliharaan kambing

Tipe Pemeliharaan Faktor koreksi
Kembar Kembar 1,15
Kembar Tunggal 1,10
Tunggal Tunggal 1,00

Sumber : Hardjosubroto (1994)

c. Korelasi genetik (rg) = ( ) ( )
Keterangan :
covs = peragam anak dalam pejantan

2
s(1) = ragam bobot lahir

2
s(2) = ragam bobot sapih

Salah baku korelasi genetik adalah :

SE (rg) = ( )
d. Korelasi fenotipik (rp)

rp= ( ) ( ) ( ) ( )
keterangan :
Covw = peragam pejantan
Covs = peragam anak dalam pejantan

2
w = ragam anak dalam pejantan

2
s = ragam pejantan

e. Korelasi lingkungan (re)

re= ( ) ( ) ( ) ( )
keterangan :
Covw = peragam pejantan
Covs = peragam anak dalam pejantan

2
w = ragam anak dalam pejantan

2
s = ragam pejantan
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Tabel 6. Kategori nilai korelasi

Kisaran nilai korelasi kategori
0 – 0,1 Rendah

0,1 – 0,3 Sedang
>0,3 Tinggi

Sumber : Hardjosubroto (1994)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa antara bobot lahir dan

bobot sapih kambing Saburai betina di Kecamatan Sumberejo Kabupaten

Tanggamus memiliki nilai korelasi genetik kategori positif sedang (0,24) dengan

korelasi fenotip positif rendah (0,06), dan korelasi lingkungan positif tinggi

(0,41).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa perlu dilakukan seleksi

terus menerus terhadap bobot lahir karena juga akan diikuti peningkatan bobot

sapih.
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